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Hidup, Antara Tu

ALAM hidup dan  sangat besar karunia Allah
ehidupan ini untuk ummat manusia

begitu banyak hal yang tiada batas dan tak
yang menjadi tuntutan terhingga yang menjadikan
karena kebutuhan, manusia seakan memiliki
kelnginan dan ambisi. “otoritas” penuh atas diri
Itulah sebabnya hidup Itu  dan hidupnya.
keras, butuh perjuangan Selain memiliki
dan pengorbanan. Hidup tuntutan hidup, makan,
Itu harus bergerak, minum, berpakalan dan
berusaha dan bekerja tuntutan untuk memenuhi
keras untuk memenuhl  kebutuhan, keinginan dan
kebutuhan hidup, yakni berbagal tetek bengek
paling tidak, mampu yang sangat terkalt
menghidupl diri dan dengan naluriah sebagai
keluarganya, memenuhi  makhluk hidup, manusia
kebutuban bahkan juga memiliki “tuntunan
keinginan yang menjadi  hidup’
sebuah tuntutan yang Dalam pengertiannya,
lumrah dan manusiawl tuntunan hidup dapat
yang melekat sebagal didelfnisikan atau
“kudrat” yang darinya diposisikan sebagal “nilal,
manusia tidak bisa laridan  ruang dan korldor yang
melepaskan dirl. diperuntukkan sebaga
Darl tuntutan hidup pedoman, rujukan
Itu pulalah, dunia Inl dan referensl untuk
menjad) dinamis dan mengukuhkan eksistensi
terus berkembany Selama  kemanusiaannya yang
ummat manusla berpijak  paling hakikl, baik sebagal
di muka bumiini, slapapun  makhluk Tuhan, makhluk
dituntut untuk bertahan yang dlanugrahi akal yang
hidup, makan, minum dan  memliliki kehormatan dan
memenuhl kebutuhan kemullaan yang mampu
pangan dan sandangnys.  menjadl pembeda dengan
Bukan hanys Itu saja, makhluk lalnnya di muka
manusla yang terdirl dari  bumiinl,
berbagal suku bangsa, Dalam realitas kehldupan
Juga memilk kelelussaan yang sesungguhnya,
untuk menentukan manusia memilikl “Nalar,
nasib hidupnys menjadl Nalurl dan Nuranl” Nalar
apapun. Menjadl dan nuranl adalah dua
p.’. hat, profesional, dimensl yang melekat ke
politisl, pengusaha dan  dalam dirl setlap orang
sebagainya. Jika ditelaah  hinggs mampu menelash
Jetrdh dalam lagd, sungguh  dsn mencerna, mana

tuntutan dan mana

tuntunan. Nalar dan nurani

diibaratkanseperti duamata
tombak yang tajam yang
dihadirkan untuk melawan
dan menghancurkan
“superioritas” naluri
hewanlahyangjugamelekat
dalam dirf manusia.

Dalam banyak literatur
tentang kemanuslaan,
para ahli menyebut
manusia sebagal “Makhluk
primata” yang sangat
cerdas. Ungkapan Itu
sesungguhnya bukanlah
hinaan atau sindiran, tapi
sebagal sebuah realitas
hidup, bahwa manusia
berpotensi mengikuti sifat
dan karakter “hewanl”
bahkan lebih tragis dan
kefjam darl makhluk
hewani sekalipun. Bahkan
seorang filsuf dalam sebuah
tulisannya mengatakan,
manusla sebagal “homo
saplens” merupakan
anggota “sub-trible
hominina” yang terakhir
dan masth satu keluarga
dengan “simpanse gorlla
dan orang utan’,

Bahkan ada pendapat
yang cukup rudlfnl
mengatakan, manusia
adalah “hewan darat’) yang,
ditandal dengan postur
tegak dan berfalan secara
blpedal (duakaki); memiliki
ketungkasan yang tinggl
dan ternmpll menggunakan
alnt berat dibandingkan
hewan laln, menygunakan
bahysa tetbuka yang lebih
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kompleks dibandingkan
komunikasi hewan lainnya;
otak yang lebih besar dan
kompleks daripada primata
lainnya; serta peradaban
yang sangat maju dan
terorganisir.

Meski pendapatinisering
ditentang, namun dalam
realitasnya terdapat fakta-
fakta yang menunjukkan,
bahwa nalurl hewanl
memang melekat dalam
dirl setlap orang. Sebagal
gamhbaran, sekejam
apapun seekor harimau
tidak pernah membunuh
bayl yang dilahitkannya,
Dalam banyuak kasus,

Justru manusla ada yang

tega “membuany atay
membunuh bayl” yang
dllahlrlunn(u hanya karena
satu dan laln hal yan
terkalt dengan “tuntutan’
Hanys karena tuntutan
Juga, manusia terkadang

“memangsa” manusia

lainnya dengan cara yang
berbeda, tidak harus
menjadl “kanibal’, tetapi
membunuh karakter
musuh atau lawannya,
mengintimidasl, meneror
dan melakukan provokas
bahkan berusaha
menylngkirkan atau
menjatuhkan lawannya
yang bahkan hal itu,
tidak pernah dilakoni
oleh kawanan burung
yang menemukan pohon
mangga yang berbuah
lebat.

Itulah tragisnya manusia,
keberadaan “makhluk
hewanl” yang sejatinya
menjadl wahana atau
tempat manusia untuk
mengambil ibrah dan
pembelajaran, justru
terkadang “mencontoh”
sifat-sifat hewani. Lagi-
lagl sebagal gambarannya,
hewan mengambil sesuatu
yang bukan millknya,
perilaku manusla fuga ada
yang demiklan, Hewan
senang bertelanjang
memprotontonkan
auratnya, ada’ fuga

terkadang

lagl fenomena kehidupan
manusia {,lnt‘mhdm;
men, arkan “potensi
sifat kehewanlan daripada
kemanusiaannya.
Jika sajn, seseoran

Itu memilikl “tuntunan
hidup, maka nalurl

ntutan dan Tuntunan

hewanl Itu tidaklah
muncul k€ permukaan.
Itulah sebabnya, manusia
dianugrahi “nalar”
agar hidup manusia
memancarkan “nur” atau
nuranl sebagal cahaya
kehidupan. Seseorang yang
tidak “nalar

kemanusiaannya” akan
selalu berada dunia
yang gelap’, la terkadang
kalap, menghalalkan
berbagal macam cara
untuk meraib amnbisi dan
keserakahannya Dalam
ungkapan yang lain
dapat disebut, manusla
yang selalu mengabalkan
“tuntunan hidup” untuk
sekadar memenuhl
“tuntutan hidupnya®
diibaratkan sepertl
“orang buta” yang tidak
memancarkan cahaya
kehidupan,

Antara tuntutan hidup
dan tuntunan hidup, nilaj
koeflslensinya memliliki
kadar yang sama. Memang
benar, tuntutan hidup
begitu besar, namun
tuntunan hidup juga begitu
luas dan mendalam. Semua
Ituterpulang pada kekuatan
nalar manusia untuk
memlilih dan mengambil
keputusan, Ungkapan

ang mengatakan bahwa

idup ity penuh pilihan
sungguh ada benarnya,
Tetap) hidup tidak sekadar
memilh tapl mengambil
keputusan berdasarkan
nilar berpikir yang sehat

untuk memunculkan
nalur] kemanusiaan yang
P astin:
nalar sebagal

-:1:" i kemn iaan
seseorang, dengan
, patut dirawat

dengan asupan nilaj-
nilal yang “menuntun”
manusia ke jalan yang
benar. Tuntutan hidup
sungguh liar sehingga
penuntun

e
emenuhl (untutan

hidup memang penting,
tapi lebih penting lagi
alah tuntunan hidup,
karena hal Itu sangat
terkalt erat dengan
kehidupan sesudah hidup.
Itulah sebabnya, orang
bijak sering menasehati
dengan ungkapan “jika
hidup ini hanya mengejar
duniawi (tuntutan hidup),
maka engkau tidak akan
mendapatan akherat.
Namun sebaliknya, jika
engkau mengejar akherat,
(tuntunan hidup), maka
kau akan mendapatkan
dunia. Hanya akal atau
nalar jualah yang mampu
mendrive manusia selalu
berada dan menempuh
jalan yang benar
agar hidupnya kelak
memancarkan nmus (cahaya)
di kemnudian harl. (*)
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